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SIMULASI PENERAPAN MATERTAL TANDAN PISANG PADA INTERIOR
TEATER BLACEKEOX SALTHARA DENGAN PENDEEATAN RESPONS
IMPULSE

Amnastasia Cinthva Gami', 511 Sulistyo Punome?
anastasiagiiford untar ac.id, sulistyopwmomodifard untar ac id
Fakultas Semi Fupa dan Desamn Unmversitzs Tarumanzgara

Absirak

Penelifian 1 memipakan stud lanputan mengenal matenal akustik vang berasal dan tandan pisang, dengzn
mensgumzkan smmlas pengaplikasian matenzl tersebut pada semuz teater vang berjemis Black Bex Studi
kasus dalam penelitian i dipihih Teater Salihars Jakarta, karena sudah menerapkan teater jemis black box.
Permbihan teater fipe Blaock box karena dalam proses smmlazi dengan mudsh diatwr mula dan tata letzk
pertunjukan, kapasitas pengunjung serta penerapan modul matenal dapat diwbah maupun diganty sesual dengan
kebutuhan dan svarat akushk. Pemlaan akustok untuk mengukur kenyamanan dan teater tersebut menggumakan
pemlaian Respon Impulse dimana pengukran mla dapat dilakukan dengan metode stmmlast mengrunakan
Sgftware akushk. Dan hasi] stumulzsi sgftware tersebut, diharapkan dengan perubzhan pengaplikasian material
berbahan dasar tandan pisang untuk interior teater Saliharz, dapat memaksmmalkan fimg=1 mang dan
mengoptmalkan kenvamanan akwsnk bagl penonton dan sefiap perfunjukan vang dipentazkan di teater
tersebut. Penelrnan i dibarapkan dapat menambah informas pengetahuan akusok dan pengsunazn material
ramah lmgkungan bagl perkembansan material 1lwn mtsrnor.

Eata kunei: interior teater, panel skustik mtenor, respon impuise

Abstract

This research is a follow-up smudy en acoustic material derived from banana bunches, the next research is a
simulation of the application of theze materials ro all Black Box-nype theaters. The case study in this reseacrh
was Tearer Salihara Jakarta, because it has implemented Back box theater. The choice of theater with the black
bex qype iz because in the simulation process it is sasily adiusted stavting from the pevformance lqyour, visitor
capacity and materials can be changed or replaced according 1o acowstic requivements and regquirements.

Aceoustic azsessment fo measure the comgort of the theater with Impulze Response asseszment where the

measurement of thiz value can be done by the stimulation method using acoustic soffware. From the resuliz of
the accumulated soffware, it is hoped that by changing the application of banana bunch-based materials for
the interior gf the Salikara theater, it can maximize the fimction of space and oprimize rthe acoustic comfort of
every show thar iz staged ar the theater. Thiz research iz expectad to conmibute iyformarnion of acoustic

Imowledge and the use of emironmentally friendly materials for the development of nterior materials science.

Eevwords: Theater Interiors, Intevior Acouztic Panels, Impulse Respornze



Pendahuluan

Saat ini uotuk membuat sebuah rancangan material teater blackbox dibutuhlan
material yang culup tebal, terdiri beberapa lapisan agar kedap suara sehingga noise tidak
keloar dan dalam teater tetapt masih dibutuhkan echo yvang cukup agar performance dapat
dinik-mati oleh pengunjung vang hadir dalam pertunjukan di Gedung teater tersebut.

Perhitungan reveberafion fime terhadap bentuk — bentuk gedung perfunjukkan sudah
cukup lama menjadi bahan penelitian terhadap teater pertunjukan (Cowan, 2000). Adapun
bentuk yang diuji yaitn kotak, lingkaran dan bentuk kipas. Metode yvang digunakan vaitn
tasting out dan mengpunakan sofbware CATT-Akustik vntuk mengalisis walaupun banyalk
juga yang menggunakan software lain utnuk mengetalni avralisast kinerja akmstik (Eley et
al, 2021; Katz et al., 2019; Suirez et al, 2018; Zhang, 2020) Dari hasil penelitian tesis
tersebut disimpulkan bahwa reveberafion fime merupakan salah sat kriteria dalam
perhitungan sebuah gedung konser. Tidak dikatalcan bahwa bentuk A tidal: memennhi syarat,
tetapi hanva menjelaskan pengwjian dengan pemilatan optimal suatu bentuk. Selain itn
persyaratan untuk menghadirkan sebuah mang teater dengan kinerja almstik yang baik tidak
hanvya dmbur berdasarkan kinerja alutik akan tetapi terdapat faktor lain yang culmp penting
yaitu material almstik sebagai salah satu faktor utama dalam lanerja akustik yang optimal

Kinerja akustik tentang mang konser dalam ulmran kecil melihat bahwa desain
kamar almstik menekankan memperleas variabilitas, sementara resital oleh pianis dan
penyanyl dianggap primer (Chiang et al. 2009). Untuk mencapai fuyjuan tersebut
direalisasikan dengan mengintegrasilan tirai panggung dengan shell panggung dan volume
digabungkan lvar shell. Lateral reflektor terpisah diperkenalkan votul menunimalkan
tingkat suara akibat penggunaan tirai bergerak di selitar penonton. Strategi desain yang
dimsullan divji dengan menggunakan model skala dan diverifikasi di aula. Jurnal ini bisa
dijadikan suatu refrensi dalam menganalisa spatu gedung pertunjuldan. Penggunaan
refleltor mempakan alat bantu pengantur Revebration Time (BT) di dalam rpang teater.
Dengan adanya reflektor maka mang konser tersebut tidak hanya ditujulan sebagai tempat
pertunjuldan pianc akan tetapi dapat dialih fongsikan Pengalihan fungsi dari reang konser
plang yang membutuhkan waktu dengung culup panjang ke mang konser vang ditojukan
sebagai teater dapat merubah variabel refleltor.

Dalam kasus penelitian mi terdapat 2 (dua) penelitian terdabulo mengenal material
akmstik yang dibuat dani olahan tandan pisang. Dan penelitian “Analisa alustik terhadap
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karakteristik permukaan material panel absorbsi dar tandan pisang yang dapat diaplikasikan
sebagai pelapis dinding interior "(Gani et al. nd) disimpulkan bahwa material tersebut
dapat dipakai sebagai bahan vntuk melapis dinding interior dan mempunyai nilai koefisien
sabin yang culup baik sebagai pelapis dinding. Uji eksperimental pada material tersebut
membuat model skala 1 : 1 dengan menggunakan serat tandan pisang vang diclah masih
secara tradisional Menjadi menank perhatian bahwa kebumhan alan alternatif material
almistik berbahan dasar alami salah satunya tandan pisang menjadi komediti unggul sebagai
bahan alternatif Diharaplan bahwa material tersebut dapat juga memberikan nilai ekonomi
bagi pengrajin bahan alami serta menaikdan fungsi dari material vang tidak terpakai menjadi
material yang mempunyai nilai vang tingzi (Pangley, 2017).

Penelitian ini difoluskan pada material tandan pisang yang diaplikasikan pada teater
blackbox Salithara Jakarta. Material akan ditambahlban atan digantikan pada interior teater
tersebut dan divkur menggunakan simmlasi software ODEON. Dari tata layout perunjukan
tersebut hanya diambil 2 (dua) jenis tata letak vntnk pertunjukan Seni Indonesia (Santoso,
2018). Penambahan panel almstik tandan pisang sebagai panel arbsorber (menyerap)
diharapkan akan tetap menstabilkan Reverberafion Time pada meangan teater dan dapat
memperiuas bidang lantai sehingga dapat menambah jumlah kapasitas dan volome mang
tanpa mengurangi nilai almstik mang teater tersebut.

Parameter untuk menghasilkan material abmstik tidak hanya dilihat dari sisi bentuk
dalam hal ini akan menjadi parameter pantulan dari suara yvang datang akan tetapi material
hams dapat mengendalihat suara yang tidak diinginkan pada sebuah teater (Mediastika,
2009; Moore, 1979

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode festing ouf, sedangkan pendekatan penilaian
secara kmantitatif dan riset mengounalkan simulasi dan permodelan (simulafion and modeling
research). Metode ini digunakan vtk mengetahui secara terperinei (dalam benml: angka).
Analisis menggunakan korelasi yaim membandinglan dua variabel atan lebih Dari hasil
tersebut dapat diketahni hmbungan antara pethitungan yvang sudah dilalmkan. Penelitian
korelasi dapat dilalulkan watuk menghubunglan dua variabel atan lebih (Greoat & Wang,
2013). Dari hasil korelasi tersebut dapat menghasillan prediksi vang akan membantu dalam
merancang suatu kensep.

Sampel mang teater yang dipilih mempunyal kriteria tersendiri sehingga dapat dijadikan
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contoh dalam permodelan. Berikut kyiteria vang hames dipenmhi vaite

3

Dapat menampung lebih dar 200 pengunjung.

Merpakan jenis teater elsperimental. Teater tersebut dapat dinbah keofigurasi
tempat duduk penonton sesuai dengan pertunjulkdcan vang akan ditampilkan.

Tata panggung dapat diubah sesuai kebutuhan

Material dalam teater dapat disesuwaikan dengan kebufuhan (bisa ditambahlkan maupun
dilurangi). Penentuan sampel dalam penelitian almstik dapat dilakukan berdasarkan desain

mang yang ada (exisiing) atan prediksi dani rencana / disain mang vang akan dibangin, dapat
dilakukan dengan beberapa cara (Legoh, 1993) :

1.
2

Secara langsung pada ruangan tersebut

Dengan menggunakan prediks: berdasarkan mmms-mumns koteria vang ada (secara
empiris)

Dengan mengpunalkan kepekaan pendengaran sesecrang (secara subyektif)

Dengan menggunakan telmik modelling wntuk memprediksi kualitas almstik
menggunakan simulasi komputer (almstik geometris)

Data impulse respon yang dihasilkan dan program komputer untuk mengetahn tiga
parameter dalam almstil: sebuah teater. penilaian vang dilihat berdasarkan tiga aspek vaitn -

Tingkat pendengaran (Listening Level). biasanva besaran ini dinyatakan dengan
besaran dBA.

Waktu tunda pantulan awal (Initial Delay Time), vaim waltu tunda yang terjadi
antara suara langsung dan sumber ke pendengar dan svara pantulan,

Waktu dengung subsequent (Sub-sequent Reverberation Iime) vaitu waldo
dengung yang berhubungan satu-satu dengan posisi sumber suara dan penerima.

Pembahasan

A. Perhitungan Reverberation Ifme secara Manual (Rumus Empiris)
Untuk: menghitung BT menggunakan mumus, maka diperlukan data material interior dar

teater Salihara. Teater Salihara mempunyai volume mang 3.671 m® dan Iuas bidang

penampang sebagai berilat
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Tabel 1: Perhitungan RT pada Teater Salihara
Sumber: Dokumen Anastasia Cinthya Gani

Perhitungan RT pada tabel di bawah. berdasarkan pada saat pertunjukkan dimainkan di
mana penonton yang datang memenuhi ruang pertunjukkan Ada 4 model vang dilakukan
perhitungan berdsarkan Inas dari tempat duduk.

Rumus : RI'=0.16 V
A

Hasil perhitungan tiap tata letak panggung pada Teater Salihara yang lebih detail dapat
dilihat pada lampiran.

Prosenium 149 086 1.5 113 1.16
Trust Stage 222 145 219 1.95 1.98
Traverse Stage 1.05 1.04 1.02 08 0.92
Teater In Round 1.29 087 124 1.08 1.1

Tabel 2: Perhitungan RT dengan Tata Letak Duduk
Sumber: Dokumen Anastasia Cinthya Gani



Drari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa semakin besar frelmensi yang dihasilkan,
maka BT alan semalan kecil Tidak hanya pada 1 jenis tata letak panggung, tetapi terjadi
pada semua tipe. BT vang paling kecil vaitu pada frelmensi 1 K Hz untuk tipe Traverse Stage
dan BT paling besar vaitu pada frelmensi 125 Hz untuk tipe Trust Siage.

B. Perhitungan dan Simulasi Menggunakan ODEON

Pembuatan model pada software dasar, langkah awal vnfuk pengulmran pada
penelifian ini yaitu membuat modeling dan interior serta memasukkan material pada
permukaan dinding, lantai serta langit —langit. Pengunaan software sketehup mempermudah
dalam proses pembuatan gambar 3 dimensi dan interior teater. Berikut adalah hasil 3
dimensi dari interior teater serta sudah diberi material vang sesual dengan keadaan exisfing
serta pada bagian dinding sudah dimasuldcan material daur nlang.

Gambar 1: Potongan 3 Dimensi Teater Salihara
Sumber: Dokumen Anastasia Cinthya Gani

=

Gambar 2: Tampak Atas Teater Salihara Gambar 3: Tampak Potongan Teater Salihara
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Sumber: Anastasia Cinthya Gani Sumber: Anastasia Cinthya Gani

Penambahan material danr ulang yang digunakan yaitu dengan sistem “triple material”
Penambahan material pelapis dinding dimaksudlkan agar, sisa gelombang suara vang tidak
terpantul kembali akan dizerap dan dihalangi oleh panel davr wlang tersebut agar tidak
tembus keluar mangan. Selain itu, dengan mengganti panel tersebut Inasan dari teater akan
menjadi lebih Inas.

MATERLEL THOAR FISANG
i

RAPKIER
LW

Gambar 4: Tampak Potongan Teater Salihara
Sumber: Anastasia Cinthya Gani

C. Tingkat Pendengaran (Listening Level)

Simmlasi SPL dapat memprediksi penyebaran tinglat pendengaran. besaran suara pada
sumber bunyi dan berapa besar tingkat pendengaran pada penerima. Bisa kita lihat antara
sumber bunyi dengan penerima akan terjadi pemurunan besaran decible (dB). Pemurunan
tersebut terlihat bertahap pada jarak - jarak tertentn. Semalin jauh, semakin berkurang
besaran suara yang didapat. Berikut data persebaran SPL untuk keadaan eksisting nnfuk
frelmensi 1000 Hz. Kita asvmsikan bahwa sumber suara dihasillan di area tengah teater

dengan besaran 95 dB.
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Gambar 5: Hasil persebaran 5PL dengan Simulasi
Sumber: Dokumen Anastasia Cinthya Gani

Dari hasil simmlasi SPL ataw sebaran gelombang energi dapat terlihat bahwa pada bagian
yvang mendekati dinding_ energi akan semakin berkurang banyak:, terutama pada bagian sudut
kanan kiri dari mangan teater. Energi yvang memantul culmp banyak dan dengan kata lain,
energi suara tidak bocor keluar dari mangan. Sedanglkan untuk besaran freluensi lainnya,
tingkat persebaran SPL cubup merata.

D. Raw Impulse Respon

Fiwa irpaits s o 13304

T Y T e

1
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Gambar 6: Gambar Grafik Raw Impulse di 1000Hz
Sumber: Anastasia Cinthya Gani

Pada gambar 6 mempakan hasil dari parameter respon impulse pada frekuensi suara wji coba
di level 1000 Hz. Hasil simulasi menunjuklan bahwa waktu vang dihasillcan oleh parameter
respen inpulse korang dari 2 detik



E. Waktu dengung subseguent (Sub-sequent Reverberation Time)
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Gambar 7: Gambar Grafik T(30) di 10004z

Sumber: Anastasia Cinthya Gani

Hasil simulasi untuk waktu dengung dengan frelnensi 1000H= dapat dilihat pada Gambar 7,
hasil menunjuklan babwa antara detik ke 1.4 — 1.5 maka dengung akan menghilang. Hasil
perhimngan tersebut masih dapat memenuhi persyaratan kinerja almstik untlk sebuah mang
pertunjukan.

Simpulan

Perhitungan akmstik dan perspektif respon impulse tidak dapat dilihat dan dianalisa
dari satu penilaian saja akan tetapi ada 3 aspek penting yang dilihat Parameter freknensi
vang digunakan yaitue 1000 Hz Frelumensi tersebut diambil karena mewalkili rata — rata
besaran gelombang mmsik vang dihasillean walavpun beberapa frelmensi mmsik ada yang
mencapai lebih dari 1000 Hz manpun dibawah 1000 Hz. Dari hasil perhitngan sementara
pada gelombang suwara 1000Hz, hasil dan penilaian Waltu Tunda pantualan awal (Inifial
Delay Time) sebesar 1,97 detik sedangkan vtk Listening Level pada detik tersebut menjad:
menjadi 0 dB. Penambahan panel serap pada dinding akan menahan sisa panfulan suara
sehingga tidak menembus keluar teater. Dari segi perthitungan Reveberafion Time,
penambahan material tersebut tetap menstabilkan fongsi almstik teater tersebut sehinggza
suara tetap dapat terpantul dengan baile

Penelitian mengenai teater blackbox masih perlu dikembanglan tidak hanya dari sist
kinerja almstik akan tetapi area lain vaitn multisensery interaksi masih sedikst yang
membahasnya. Persepsi akustik tidak hanya terjadi di mang teater blackbox tetapi
dimmngkinkan kajian lain seperti persepsi visual dan termal yvang menarik untuk dikaji.
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